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Analisis Titik Kritis Penjaminan Kualitas Benih Kelapa Sawit di Indonesia

Analysis of Critical Point for Quality Assurance of Palm Oil Seed in 
Indonesia

1* 2 2 2Febrian Isharyadi , Biatna Dulbert Tampubolon , Bambang Prasetya , Nur Tjahyo Eka Darmayanti , 

kritis dalam penjaminan kualitas benih kelapa sawit di 
Indonesia, yaitu proses produksi khususnya pada 
tahapan polinasi, proses pembibitan (pembesaran), 
proses sertif ikasi, proses pengawasan, dan 
pengetahuan dari pekebun khususnya pada 
perkebunan rakyat terhadap pentingnya penggunaan 
benih kelapa sawit berkualitas. Kelima titik kritis 
tersebut direkomendasikan sebagai dasar dalam 
pengembangan standar nasional dalam penjaminan 
benih kelapa sawit yang berkualitas demi terwujudnya 
program Pemerintah dalam peningkatan produktifitas 
perkebunan kelapa sawit di Indonesia.

Kata Kunci: kelapa sawit, benih, ilegitim, titik kritis, 
rantai pasok. 

Abstract Oil palm seeds are a very important element 
in determining the yield of oil palm plantations. The use 
of quality oil palm seeds will provide maximum 
productivity. However, until now there is still a lot of use 
of llegitimate oil palm seeds, especially on smallholder 
plantations. Standardization is the right way to 
guarantee the quality of oil palm seeds through the 
determination of strict criteria in the selection process 
for the seeds planted. As the initial stage and the basis 
for developing standards, it is necessary to identify the 
critical point in the supply chain of oil palm seeds to 
consumers. So, this study aims to analyze the critical 
point of guaranteeing the quality of oil palm seeds in 
Indonesia, to guarantee the availability of quality oil 
palm seeds. This study uses a qualitative exploratory 
method to obtain data and information related to critical 
points in the supply chain of oil palm seeds from 
respondents consisting of producer, breeder, 
Government, and expert in the field of oil palm seeds. 
The results showed there were 5 (five) critical points in 
ensuring the quality of oil palm seeds in Indonesia, 

Abstrak Benih kelapa sawit merupakan elemen yang 
sangat penting dalam menentukan hasil produksi 
tanaman kelapa sawit. Penggunaan benih sawit 
berkualitas (unggul) akan memberikan produktifitas 
yang maksmimal. Namun, hingga saat ini masih 
banyak penggunaan benih kelapa sawit ilegitim (tidak 
berkualitas) khususnya pada pekebun di perkebunan 
rakyat. Standardisasi merupakan cara yang tepat 
dalam rangka penyediaan dan penjaminan benih sawit 
unggul melalui penentuan kriteria yang ketat dalam 
proses seleksi hingga jaminan sifat dan kualitas dari 
benih yang ditanam. Sebagai tahap awal dan dasar 
pengembangan standar diperlukan identifikasi 
tahapan krusial dalam rantai pasok benih kelapa sawit 
hingga ke tangan konsumen. Maka penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis titik kritis terhadap 
penjaminan kualitas benih kelapa sawit di Indonesia 
dalam rangka memberikan jaminan tersedianya benih 
kelapa sawit berkualitas. Penelitian ini menggunakan 
metode eksploratif secara kualitatif untuk memperoleh 
data dan informasi terkait titik kritis pada rantai proses 
penyediaan benih kelapa sawit dari para responden 
yang terdiri dari produsen, penangkar, Pemerintah dan 
ahli (expert) dalam bidang benih kelapa sawit. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 5 (lima) titik 
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Selain itu, dari   dapat terlihat bahwa persentase 
pencegahan dan penghambatan penyakit Ganoderma 
oleh perlakuan konsorsium mikoriza lebih tinggi pada 
kelompok perlakuan waktu inokulasi Ganoderma pada 
umur bibit 3 BST. Efektivitas konsorsium mikoriza 
dalam mencegah kejadian dan intensitas penyakit 
Ganoderma pada kelompok perlakuan waktu inokulasi 
3 BST berturut-turut sebesar 52,88% dan 52,69% 
untuk perlakuan dosis 30+40 g serta berturut-turut 
54,72% dan 56,06% untuk perlakuan dosis 40+50 g. 
Sementara itu pada kelompok waktu inokulasi 
Ganoderma 6 BST, efektivitas perlakuan konsorsium 
mikoriza masih dibawah 50%. Hal ini dapat 
mengindikasikan, pertama, pentingnya aplikasi 
mikoriza (dan pengulangannya) sedini mungkin pada 
bibit kelapa sawit agar meningkatkan peluang 
terjadinya kolonisasi perakaran kelapa sawit yang 
lebih baik sehingga mampu mencegah infeksi oleh 
Ganoderma. Kedua, pentingnya menjaga kondisi 
tanaman agar tidak mengalami stress atau kerusakan 
selama proses pembibitan, terutama akibat 
keterlambatan pindah tanam ke MN, sehingga menjadi 
lebih rentan terhadap cekaman Ganoderma.

KESIMPULAN

 Konsorsium mikoriza G. manihotis, G. etunicatum, 
Acaulospora sp. isolat SP1, Acaulospora sp. isolat 
SP2 dan Gigaspora sp. mampu bersimbiosis dengan 
perakaran tanaman kelapa sawit. Aplikasi konsorsium 
mikoriza tidak memberikan dampak positif terhadap 
pertumbuhan meninggi dan jumlah daun bibit kelapa 
sawit, namun berdampak signifikan terhadap 
perbesaran diameter bonggol bibit kelapa sawit pada 
kondisi bebas Ganoderma dan pada paparan 
Ganoderma umur 6 BST. Secara umum, tingkat 
kejadian dan intensitas penyakit Ganoderma secara 
signifikan lebih rendah pada bibit dengan perlakuan 
konsorsium mikoriza dibandingkan dengan bibit tanpa 
perlakuan. Aplikasi konsorsium mikoriza dengan dosis 
30 g di PN ditambah 40 g di MN dan dosis 40 g di PN 
ditambah 50 g di MN mampu mencegah infeksi 
Ganoderma berturut-turut sebesar 52,88% dan 
54,72% serta menghambat laju infeksi berturut-turut 
hingga 52,69% dan 56,06%.
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ditanam, dan akses terkontrol pekebun ke benih 
unggul (Baskett et al., 2007). Standardisasi 
merupakan salah satu cara yang tepat dalam rangka 
penyediaan dan penjaminan benih sawit unggul 
secara komersial melalui penentuan kriteria yang ketat 
dalam proses seleksi hingga jaminan sifat dan kualitas 
dari benih yang ditanam. Tahap awal dalam 
mengembangkan standardisasi tersebut adalah 
identifikasi tahapan krusial di sepanjang rantai pasok 
benih kelapa sawit hingga ke tangan pekebun sebagai 
konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
titik kritis terhadap penjaminan kualitas benih kelapa 
sawit di Indonesia, dalam rangka memberikan jaminan 
tersedianya benih kelapa sawit berkualitas unggul. 
Terindentifikasinya titik kritis tersebut akan dapat 
dijadikan sebagai bahan dalam pengembangan 
s tandar  nas iona l .  S tandar  nas iona l  yang 
dikembangkan tersebut ditargetkan untuk digunakan 
sebagai alat bagi produsen, penangkar dan pekebun 
dalam memastikan bahwa benih kelapa sawit yang 
dihasilkan atau akan digunakan terjamin kualitasnya 
dari proses produksi hingga ke tangan pekebun. 
Harapannya akan berdampak terhadap peningkatan 
produktifitas minyak sawit dengan kualitas yang baik 
dan peningkatan daya saing produk minyak sawit 
Indonesia di perdagangan internasional.

BAHAN DAN METODE
 Penelitian ini menggunakan metode eksploratif 
secara kualitatif untuk memperoleh data dan 
informasi terkait titik kritis pada rantai proses 
penyediaan benih kelapa sawit dari para responden 
yang ditentukan secara purposive sampling. 
Responden diambil sebanyak 4 (empat) responden, 
yang merupakan perwakilan:
[1] Produsen benih kelapa sawit, jumlah produsen 

benih kelapa sawit saat ini adalah sejumlah 19 
produsen. Jumlah tersebut merupakan produsen 
benih kelapa sawit yang mendapat rekomendasi 
dari Kementerian Pertanian. Pada penelitian ini 
yang dipilih menjadi responden merupakan 
perwakilan dari Forum Kerjasama Produsen 
Benih Kelapa Sawit (FKPB-KS), sehingga 
mampu mewakil i informasi yang hendak 
diperoleh dari produsen bemih kelapa sawit yang 
ada.

[2] Penangkar benih kelapa sawit, berdasarkan data 

dari Direktorat Perbenihan Perkebunan Tahun 
2021, jumlah penangkar yang terdaftar adalah 
sejumlah 123 penangkar. Penangkar tersebut 
tergabung di dalam Perkumpulan Penangkar 
Benih Kelapa Sawit. Oleh karena itu, responden 
yang dipi l ih dar i  penangkar merupakan 
perwakilan dari Perkumpulan Penangkar Benih 
Kelapa Sawit, sehingga mampu mewakili 
informasi yang hendak diperoleh dari penangkar 
benih kelapa sawit yang ada.

[3] Pemerintah, dalam hal ini adalah Kementerian 
yang memiliki tugas dan fungsi dalam menjaga 
kualitas benih kelapa sawit yaitu Kementerian 
Pertanian.

[4] Ahli (expert) dalam bidang benih kelapa sawit.
 Alur dan tahapan penelitian dilakukan sesuai 
dengan Gambar 1. Pada penelitian ini, untuk 
mengidentifikasi titik kritis di sepanjang rantai 
pasok benih kelapa sawit dilakukan dengan 
wawancara secara online yang melibatkan 
pemerintah (sebagai regulator), ahli (expert) dalam 
bidang benih kelapa sawit, produsen benih kelapa 
sawit , dan penangkar benih kelapa sawit . 
Wawancara dilakukan dengan menggunakan 
pedoman wawancara yang mencakup beberapa 
hal diantaranya proses produksi benih kelapa 
sawit, mekanisme pengujian kualitas benih kelapa 
sawit, regulasi dan standar yang berlu saat ini 
terkait kualitas benih kelapa sawit, mekanisme 
p e n g a w a s a n  d i  p a s a r a n  y a n g  s a a t  i n i 
diimplementasikan, dan permasalahan yang 
dialami terkait kualitas benih kelapa sawit. 
Beberapa pertanyaan tersebut disampaikan 
kepada semua responden, kemudian diambil 
beberapa poin krusial sesuai dengan pemaparan 
jawaban dari responden dan diverifikasi ulang 
beberapa poin krusial tersebut. Sehingga dapat 
ditarik kesimpulan poin-poin yang krusial dalam 
proses produksi dan penyediaan benih kelapa 
sawit di Indonesia.

 Pengolahan dan analisa data dilakukan secara 
deskriptif yaitu dengan menggambarkan kondisi 
sebenarnya sesuai dengan data dan informasi yang 
diperoleh. Sehingga diperoleh titik kritis dalam 
penyediaan benih kelapa sawit di Indonesia yang akan 
menjadi rekomendasi bagi pengembangan standar 
nasional penjaminan benih kelapa sawit unggul.

1* 2 2 2 2
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namely the production process, especially at the 
pollination stage, the breeding process, the certification 
process, the supervision process, and the knowledge of 
the planters, especially in smallholder plantations. The 
critical points are recommended as the basis for 
developing national standards in guaranteeing quality 
oil palm seeds for the realization of the Government's 
program to increase the productivity of oil palm 
plantations in Indonesia.

Keywords: oil palm, seeds, ilegitim, critical point, 
supply chain.

PENDAHULUAN

 Pada saat ini tanaman kelapa sawit merupakan 
komoditi perdagangan yang sangat penting dan 
Indonesia merupakan salah satu negara produsen 
terbesar di dunia (Isharyadi et al., 2021). Salah satu 
faktor yang menentukan produksi kelapa sawit yang 
baik adalah penggunaan benih kelapa sawit yang 
berkual i tas (unggul) (Liwang et al . , 2013); 
Pardamean, 2017). Menurut Corley & Lee (1992)  
jenis tenera merupakan jenis buah yang memiliki 
produktivitas yang lebih tinggi dalam menghasilkan 
minyak sawit. Benih kelapa sawit berkualitas 
merupakan benih yang telah melalui serangkaian 
proses panjang dengan penjaminan mutu ketat 
d i m u l a i  t a h a p  p e m u l i a a n ,  p r o d u k s i , 
pengecambahan, pembibitan (pembesaran), hingga 
distribusi kepada pekebun atau industri perkebunan 
(Mathews et al., 2015; Kelanaputra et al., 2018). 
Benih kelapa sawit dengan kualitas baik dibuktikan 
dengan sertifikat pada benih sebagai tanda 
kesesuaian dengan seluruh persyaratan yang telah 
ditentukan seperti yang tercantum dalam Keputusan 
Menteri Pertanian No. 26 Tahun 2021 yang meliputi 
persyaratan mutu produksi benih (persyaratan teknis 
pemuliaan, persyaratan teknis reproduksi benih, dan 
persyaratan teknis pemrosesan benih), dan 
persyaratan mutu kecambah (Pinem & Safrida, 
2018).

 Namun, salah satu permasalahan timbul dalam 
produksi kelapa sawit, yaitu penggunaan benih 
palsu (ilegitim) khususnya di kalangan perkebunan 
rakyat (Agustira et al., 2015). Pada tahun 2019 
tercatat perkebunan rakyat di Indonesia mampu 
berkontribusi terhadap 34% dari total produksi 
keseluruhan minyak sawit (CPO) atau sebesar 16,2 

juta ton (Badan Pusat Statistik, 2020). Penggunaan 
benih palsu di perkebunan kelapa sawit khususnya 
di kalangan perkebunan rakyat merupakan fakta 
yang sejak dahulu belum juga teratasi. Penggunaan 
benih palsu menimbulkan kerugian yang besar, 
karena produktivitas tanaman menjadi lebih rendah, 
memiliki kecenderungan lebih lambat dalam 
berbuah, dan mudah terkena penyakit (Raisawati, 
2010; Liwang et al., 2013; Pinem & Pratiwi, 2020). 
Beberapa dampak tersebut tentunya akan 
mengakibatkan pengembalian modal dari petani 
menjadi lebih lambat (Liwang et al., 2013). Selain 
beberapa hal tersebut, penggunaan benih ilegitim 
berakibat buruk terhadap masa depan perkebunan 
kelapa sawit Indonesia. Penurunan produktivitas 
akibat penggunaan benih palsu baru akan terasa 4-5 
tahun kemudian bahkan akan terus berlangsung 
selama siklus hidup tanaman kelapa sawit (sekitar 
25 tahun) (Foong et al., 2019). Menurut (Budiman 
(2020) kerugian negara Indonesia dengan 
penggunaan benih palsu mencapai 10,3 triliun rupiah 
jika diasumsikan terdapat 11% benih yang tidak 
sesuai, bahkan jika diasumsikan terdapat 50% benih 
yang tidak sesuai kerugian yang ditimbulkan 
berpotensi mencapai 29 triliun rupiah.
 Meskipun te lah diketahui dampak yang 
ditimbulkan dari penggunaan benih i legitim, 
beberapa penelitian melaporkan bahwa masih 
banyak penggunaan benih tersebut khususnya pada 
pe rkebunan rakya t .  (Cha l i l  e t  a l . ,  2018 ) 
mengemukakan dalam studinya, pada tahun 2012 di 
Provinsi Sumatera Utara terdapat 80,28% pekebun 
rakyat menggunakan bibit yang tidak bersertifikat. 
Pada tahun 2015 kondisi serupa masih muncul pada 
60% kebun plasma di Sumatera dimana sebanyak 
90% adalah perkebunan rakyat menggunakan bibit 
yang tidak bersertifikat. Pada tahun 2018 sebesar 
77,97% perkebunan rakyat masih menggunakan 
bibit yang tidak bersertifikat. Apriyanto et al., (2021) 
juga melaporkan bahwa pada perkebunan rakyat, 
tidak lebih dari 35% luas lahan yang ditanami 
menggunakan benih kelapa sawit bersertifikat. 
 Permasalahan terkait benih palsu yang beredar 
dan digunakan oleh pekebun tersebut dapat diatasi 
dengan beberapa cara diantaranya pembuatan 
varietas benih yang sesuai, penentuan kriteria yang 
ketat dalam proses seleksi, integrasi kemajuan genetik 
yang ada dalam bahan tanam yang ada secara 
komersial, jaminan sifat dan kualitas dari benih yang 
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Selain itu, dari   dapat terlihat bahwa persentase 
pencegahan dan penghambatan penyakit Ganoderma 
oleh perlakuan konsorsium mikoriza lebih tinggi pada 
kelompok perlakuan waktu inokulasi Ganoderma pada 
umur bibit 3 BST. Efektivitas konsorsium mikoriza 
dalam mencegah kejadian dan intensitas penyakit 
Ganoderma pada kelompok perlakuan waktu inokulasi 
3 BST berturut-turut sebesar 52,88% dan 52,69% 
untuk perlakuan dosis 30+40 g serta berturut-turut 
54,72% dan 56,06% untuk perlakuan dosis 40+50 g. 
Sementara itu pada kelompok waktu inokulasi 
Ganoderma 6 BST, efektivitas perlakuan konsorsium 
mikoriza masih dibawah 50%. Hal ini dapat 
mengindikasikan, pertama, pentingnya aplikasi 
mikoriza (dan pengulangannya) sedini mungkin pada 
bibit kelapa sawit agar meningkatkan peluang 
terjadinya kolonisasi perakaran kelapa sawit yang 
lebih baik sehingga mampu mencegah infeksi oleh 
Ganoderma. Kedua, pentingnya menjaga kondisi 
tanaman agar tidak mengalami stress atau kerusakan 
selama proses pembibitan, terutama akibat 
keterlambatan pindah tanam ke MN, sehingga menjadi 
lebih rentan terhadap cekaman Ganoderma.

KESIMPULAN

 Konsorsium mikoriza G. manihotis, G. etunicatum, 
Acaulospora sp. isolat SP1, Acaulospora sp. isolat 
SP2 dan Gigaspora sp. mampu bersimbiosis dengan 
perakaran tanaman kelapa sawit. Aplikasi konsorsium 
mikoriza tidak memberikan dampak positif terhadap 
pertumbuhan meninggi dan jumlah daun bibit kelapa 
sawit, namun berdampak signifikan terhadap 
perbesaran diameter bonggol bibit kelapa sawit pada 
kondisi bebas Ganoderma dan pada paparan 
Ganoderma umur 6 BST. Secara umum, tingkat 
kejadian dan intensitas penyakit Ganoderma secara 
signifikan lebih rendah pada bibit dengan perlakuan 
konsorsium mikoriza dibandingkan dengan bibit tanpa 
perlakuan. Aplikasi konsorsium mikoriza dengan dosis 
30 g di PN ditambah 40 g di MN dan dosis 40 g di PN 
ditambah 50 g di MN mampu mencegah infeksi 
Ganoderma berturut-turut sebesar 52,88% dan 
54,72% serta menghambat laju infeksi berturut-turut 
hingga 52,69% dan 56,06%.
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ditanam, dan akses terkontrol pekebun ke benih 
unggul (Baskett et al., 2007). Standardisasi 
merupakan salah satu cara yang tepat dalam rangka 
penyediaan dan penjaminan benih sawit unggul 
secara komersial melalui penentuan kriteria yang ketat 
dalam proses seleksi hingga jaminan sifat dan kualitas 
dari benih yang ditanam. Tahap awal dalam 
mengembangkan standardisasi tersebut adalah 
identifikasi tahapan krusial di sepanjang rantai pasok 
benih kelapa sawit hingga ke tangan pekebun sebagai 
konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
titik kritis terhadap penjaminan kualitas benih kelapa 
sawit di Indonesia, dalam rangka memberikan jaminan 
tersedianya benih kelapa sawit berkualitas unggul. 
Terindentifikasinya titik kritis tersebut akan dapat 
dijadikan sebagai bahan dalam pengembangan 
s tandar  nas iona l .  S tandar  nas iona l  yang 
dikembangkan tersebut ditargetkan untuk digunakan 
sebagai alat bagi produsen, penangkar dan pekebun 
dalam memastikan bahwa benih kelapa sawit yang 
dihasilkan atau akan digunakan terjamin kualitasnya 
dari proses produksi hingga ke tangan pekebun. 
Harapannya akan berdampak terhadap peningkatan 
produktifitas minyak sawit dengan kualitas yang baik 
dan peningkatan daya saing produk minyak sawit 
Indonesia di perdagangan internasional.

BAHAN DAN METODE
 Penelitian ini menggunakan metode eksploratif 
secara kualitatif untuk memperoleh data dan 
informasi terkait titik kritis pada rantai proses 
penyediaan benih kelapa sawit dari para responden 
yang ditentukan secara purposive sampling. 
Responden diambil sebanyak 4 (empat) responden, 
yang merupakan perwakilan:
[1] Produsen benih kelapa sawit, jumlah produsen 

benih kelapa sawit saat ini adalah sejumlah 19 
produsen. Jumlah tersebut merupakan produsen 
benih kelapa sawit yang mendapat rekomendasi 
dari Kementerian Pertanian. Pada penelitian ini 
yang dipilih menjadi responden merupakan 
perwakilan dari Forum Kerjasama Produsen 
Benih Kelapa Sawit (FKPB-KS), sehingga 
mampu mewakil i informasi yang hendak 
diperoleh dari produsen bemih kelapa sawit yang 
ada.

[2] Penangkar benih kelapa sawit, berdasarkan data 

dari Direktorat Perbenihan Perkebunan Tahun 
2021, jumlah penangkar yang terdaftar adalah 
sejumlah 123 penangkar. Penangkar tersebut 
tergabung di dalam Perkumpulan Penangkar 
Benih Kelapa Sawit. Oleh karena itu, responden 
yang dipi l ih dar i  penangkar merupakan 
perwakilan dari Perkumpulan Penangkar Benih 
Kelapa Sawit, sehingga mampu mewakili 
informasi yang hendak diperoleh dari penangkar 
benih kelapa sawit yang ada.

[3] Pemerintah, dalam hal ini adalah Kementerian 
yang memiliki tugas dan fungsi dalam menjaga 
kualitas benih kelapa sawit yaitu Kementerian 
Pertanian.

[4] Ahli (expert) dalam bidang benih kelapa sawit.
 Alur dan tahapan penelitian dilakukan sesuai 
dengan Gambar 1. Pada penelitian ini, untuk 
mengidentifikasi titik kritis di sepanjang rantai 
pasok benih kelapa sawit dilakukan dengan 
wawancara secara online yang melibatkan 
pemerintah (sebagai regulator), ahli (expert) dalam 
bidang benih kelapa sawit, produsen benih kelapa 
sawit , dan penangkar benih kelapa sawit . 
Wawancara dilakukan dengan menggunakan 
pedoman wawancara yang mencakup beberapa 
hal diantaranya proses produksi benih kelapa 
sawit, mekanisme pengujian kualitas benih kelapa 
sawit, regulasi dan standar yang berlu saat ini 
terkait kualitas benih kelapa sawit, mekanisme 
p e n g a w a s a n  d i  p a s a r a n  y a n g  s a a t  i n i 
diimplementasikan, dan permasalahan yang 
dialami terkait kualitas benih kelapa sawit. 
Beberapa pertanyaan tersebut disampaikan 
kepada semua responden, kemudian diambil 
beberapa poin krusial sesuai dengan pemaparan 
jawaban dari responden dan diverifikasi ulang 
beberapa poin krusial tersebut. Sehingga dapat 
ditarik kesimpulan poin-poin yang krusial dalam 
proses produksi dan penyediaan benih kelapa 
sawit di Indonesia.

 Pengolahan dan analisa data dilakukan secara 
deskriptif yaitu dengan menggambarkan kondisi 
sebenarnya sesuai dengan data dan informasi yang 
diperoleh. Sehingga diperoleh titik kritis dalam 
penyediaan benih kelapa sawit di Indonesia yang akan 
menjadi rekomendasi bagi pengembangan standar 
nasional penjaminan benih kelapa sawit unggul.

1* 2 2 2 2
Febrian Isharyadi , Biatna Dulbert Tampubolon , Bambang Prasetya , Nur Tjahyo Eka Darmayanti ,Utari Ayuningtyas , 

2 2 2 2 3 4Ary Budi Mulyono , Daryono Restu Wahono , Ellia Kristiningrum , Novin Aliyah , Rika Dwi Susmiarni , dan Nuri Wulansari  
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namely the production process, especially at the 
pollination stage, the breeding process, the certification 
process, the supervision process, and the knowledge of 
the planters, especially in smallholder plantations. The 
critical points are recommended as the basis for 
developing national standards in guaranteeing quality 
oil palm seeds for the realization of the Government's 
program to increase the productivity of oil palm 
plantations in Indonesia.

Keywords: oil palm, seeds, ilegitim, critical point, 
supply chain.

PENDAHULUAN

 Pada saat ini tanaman kelapa sawit merupakan 
komoditi perdagangan yang sangat penting dan 
Indonesia merupakan salah satu negara produsen 
terbesar di dunia (Isharyadi et al., 2021). Salah satu 
faktor yang menentukan produksi kelapa sawit yang 
baik adalah penggunaan benih kelapa sawit yang 
berkual i tas (unggul) (Liwang et al . , 2013); 
Pardamean, 2017). Menurut Corley & Lee (1992)  
jenis tenera merupakan jenis buah yang memiliki 
produktivitas yang lebih tinggi dalam menghasilkan 
minyak sawit. Benih kelapa sawit berkualitas 
merupakan benih yang telah melalui serangkaian 
proses panjang dengan penjaminan mutu ketat 
d i m u l a i  t a h a p  p e m u l i a a n ,  p r o d u k s i , 
pengecambahan, pembibitan (pembesaran), hingga 
distribusi kepada pekebun atau industri perkebunan 
(Mathews et al., 2015; Kelanaputra et al., 2018). 
Benih kelapa sawit dengan kualitas baik dibuktikan 
dengan sertifikat pada benih sebagai tanda 
kesesuaian dengan seluruh persyaratan yang telah 
ditentukan seperti yang tercantum dalam Keputusan 
Menteri Pertanian No. 26 Tahun 2021 yang meliputi 
persyaratan mutu produksi benih (persyaratan teknis 
pemuliaan, persyaratan teknis reproduksi benih, dan 
persyaratan teknis pemrosesan benih), dan 
persyaratan mutu kecambah (Pinem & Safrida, 
2018).

 Namun, salah satu permasalahan timbul dalam 
produksi kelapa sawit, yaitu penggunaan benih 
palsu (ilegitim) khususnya di kalangan perkebunan 
rakyat (Agustira et al., 2015). Pada tahun 2019 
tercatat perkebunan rakyat di Indonesia mampu 
berkontribusi terhadap 34% dari total produksi 
keseluruhan minyak sawit (CPO) atau sebesar 16,2 

juta ton (Badan Pusat Statistik, 2020). Penggunaan 
benih palsu di perkebunan kelapa sawit khususnya 
di kalangan perkebunan rakyat merupakan fakta 
yang sejak dahulu belum juga teratasi. Penggunaan 
benih palsu menimbulkan kerugian yang besar, 
karena produktivitas tanaman menjadi lebih rendah, 
memiliki kecenderungan lebih lambat dalam 
berbuah, dan mudah terkena penyakit (Raisawati, 
2010; Liwang et al., 2013; Pinem & Pratiwi, 2020). 
Beberapa dampak tersebut tentunya akan 
mengakibatkan pengembalian modal dari petani 
menjadi lebih lambat (Liwang et al., 2013). Selain 
beberapa hal tersebut, penggunaan benih ilegitim 
berakibat buruk terhadap masa depan perkebunan 
kelapa sawit Indonesia. Penurunan produktivitas 
akibat penggunaan benih palsu baru akan terasa 4-5 
tahun kemudian bahkan akan terus berlangsung 
selama siklus hidup tanaman kelapa sawit (sekitar 
25 tahun) (Foong et al., 2019). Menurut (Budiman 
(2020) kerugian negara Indonesia dengan 
penggunaan benih palsu mencapai 10,3 triliun rupiah 
jika diasumsikan terdapat 11% benih yang tidak 
sesuai, bahkan jika diasumsikan terdapat 50% benih 
yang tidak sesuai kerugian yang ditimbulkan 
berpotensi mencapai 29 triliun rupiah.
 Meskipun te lah diketahui dampak yang 
ditimbulkan dari penggunaan benih i legitim, 
beberapa penelitian melaporkan bahwa masih 
banyak penggunaan benih tersebut khususnya pada 
pe rkebunan rakya t .  (Cha l i l  e t  a l . ,  2018 ) 
mengemukakan dalam studinya, pada tahun 2012 di 
Provinsi Sumatera Utara terdapat 80,28% pekebun 
rakyat menggunakan bibit yang tidak bersertifikat. 
Pada tahun 2015 kondisi serupa masih muncul pada 
60% kebun plasma di Sumatera dimana sebanyak 
90% adalah perkebunan rakyat menggunakan bibit 
yang tidak bersertifikat. Pada tahun 2018 sebesar 
77,97% perkebunan rakyat masih menggunakan 
bibit yang tidak bersertifikat. Apriyanto et al., (2021) 
juga melaporkan bahwa pada perkebunan rakyat, 
tidak lebih dari 35% luas lahan yang ditanami 
menggunakan benih kelapa sawit bersertifikat. 
 Permasalahan terkait benih palsu yang beredar 
dan digunakan oleh pekebun tersebut dapat diatasi 
dengan beberapa cara diantaranya pembuatan 
varietas benih yang sesuai, penentuan kriteria yang 
ketat dalam proses seleksi, integrasi kemajuan genetik 
yang ada dalam bahan tanam yang ada secara 
komersial, jaminan sifat dan kualitas dari benih yang 
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Selain itu, dari   dapat terlihat bahwa persentase 
pencegahan dan penghambatan penyakit Ganoderma 
oleh perlakuan konsorsium mikoriza lebih tinggi pada 
kelompok perlakuan waktu inokulasi Ganoderma pada 
umur bibit 3 BST. Efektivitas konsorsium mikoriza 
dalam mencegah kejadian dan intensitas penyakit 
Ganoderma pada kelompok perlakuan waktu inokulasi 
3 BST berturut-turut sebesar 52,88% dan 52,69% 
untuk perlakuan dosis 30+40 g serta berturut-turut 
54,72% dan 56,06% untuk perlakuan dosis 40+50 g. 
Sementara itu pada kelompok waktu inokulasi 
Ganoderma 6 BST, efektivitas perlakuan konsorsium 
mikoriza masih dibawah 50%. Hal ini dapat 
mengindikasikan, pertama, pentingnya aplikasi 
mikoriza (dan pengulangannya) sedini mungkin pada 
bibit kelapa sawit agar meningkatkan peluang 
terjadinya kolonisasi perakaran kelapa sawit yang 
lebih baik sehingga mampu mencegah infeksi oleh 
Ganoderma. Kedua, pentingnya menjaga kondisi 
tanaman agar tidak mengalami stress atau kerusakan 
selama proses pembibitan, terutama akibat 
keterlambatan pindah tanam ke MN, sehingga menjadi 
lebih rentan terhadap cekaman Ganoderma.

KESIMPULAN

 Konsorsium mikoriza G. manihotis, G. etunicatum, 
Acaulospora sp. isolat SP1, Acaulospora sp. isolat 
SP2 dan Gigaspora sp. mampu bersimbiosis dengan 
perakaran tanaman kelapa sawit. Aplikasi konsorsium 
mikoriza tidak memberikan dampak positif terhadap 
pertumbuhan meninggi dan jumlah daun bibit kelapa 
sawit, namun berdampak signifikan terhadap 
perbesaran diameter bonggol bibit kelapa sawit pada 
kondisi bebas Ganoderma dan pada paparan 
Ganoderma umur 6 BST. Secara umum, tingkat 
kejadian dan intensitas penyakit Ganoderma secara 
signifikan lebih rendah pada bibit dengan perlakuan 
konsorsium mikoriza dibandingkan dengan bibit tanpa 
perlakuan. Aplikasi konsorsium mikoriza dengan dosis 
30 g di PN ditambah 40 g di MN dan dosis 40 g di PN 
ditambah 50 g di MN mampu mencegah infeksi 
Ganoderma berturut-turut sebesar 52,88% dan 
54,72% serta menghambat laju infeksi berturut-turut 
hingga 52,69% dan 56,06%.
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memberikan persepsi yang sama. Dalam hal 
kompetensi, diperlukan sertifikasi kompetensi atau 
pembimbingan pada setiap penangkar benih 
kelapa sawit sehingga kompetensi antara 
penangkar yang ada menjadi setara. 

3) Pada proses sertifikasi. Belum diakreditasinya 
lembaga sertifikasi benih kelapa sawit oleh 
lembaga yang akuntabel dan independen 
menyebabkan tidak adanya pihak lain yang 
melakukan koreksi terhadap kegiatan sertifikasi. 
Oleh karena itu diperlukan perbaikan sistem 
melalui cara penerapan sistem mutu pada 
lembaga sertifikasi dalam menjamin kegiatan 
hasil sertifikasi yang dilakukan. Selain itu 
diperlukan pula akreditasi oleh lembaga akreditasi 

yang akuntabel dan independent, sehingga proses 
sertifikasi dapat terawasi secara sistem. SNI 
8211:2015 dapat diacu sebagai alat dalam 
melakukan sertifikasi, karena persyaratan dalam 
SNI tersebut telah komprehensif dari awal proses 
produksi (pemuliaan) hingga benih menjadi bibit 
siap salur. 

4) Pada proses pengawasan, kompetensi dan jumlah 
pengawas benih tanaman yang ada di setiap 
daerah melalui sertifikasi profesi perlu ditingkatkan. 
Selain itu diperlukan mekanisme pengawasan 
yang lebih baik sehingga benih-benih ilegitim 
tidak beredar di pasaran dan menghindari 
pekebun dari penggunaan benih ilegitim yang 
mampu memberikan kerugian.

Tabel 1. Hasil wawancara dengan responden terkait titik kritis pada rantai pasok benih kelapa sawit
Table 1. Results of interviews with respondents regarding critical points in the oil palm seed supply chain

No Responden Pointer hasil wawancara

1 Pemerintah • Dalam rangka penjaminan kualitas benih kelapa sawit unggul, pada tahun 2021
ini telah terbit Keputusan Menteri Pertanian No. 26 Tahun 2021 tentang
Pedoman Produksi, Sertifikasi, Peredaran dan Pengawasan Benih Tanaman
Kelapa Sawit. Dalam peraturan tersebut terdapat 3 (tiga) subsistem yang diatur
diantaranya (1) subsistem produksi benih kelapa sawit, (2) subsistem sertifikasi
benih kelapa sawit, dan (3) subsistem peredaran dan pengawasan benih kelapa
sawit

.

• Salah satu parameter yang mengalami perubahan dalam Keputusan Menteri
Pertanian No. 26 Tahun 2021 adalah terkait kemurnian benih kelapa sawit.
Sebelumnya dipersyaratkan benih kelapa sawit dapat mengandung kontaminasi
non tenera sebanyak maksimal 5%, namun dalam Keputusan Menteri Pertanian
No. 26 Tahun 2021 dipersyaratkan kontaminasi non tenera adalah sebanyak

maksimal 2%. Nilai tersebut sesuai dengan yang tercantum dalam SNI

8211:2015 yang menyebutkan nilai kemurnian benih kelapa sawit adalah

minimal sebesar 98%.

• Untuk pengujian kemurnian tersebut, implementasinya dilaksanakan oleh
Pengawas Benih Tanaman (PBT) yang berada di UPTD Provinsi yang

menyelenggarakan tugas dan fungsi pengawasan dan sertifikasi benih tanaman

perkebunan/ UPT Pusat melalui pendekatan berdasarkan rekaman legalitas

dokumen berupa dokumen blank pollination yang disampaikan oleh produsen
benih kecambah kelapa sawit kepada PBT.
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165164

Gambar 1. Tahapan penelitian
Figure 1. Research stages

1* 2 2 2 2
Febrian Isharyadi , Biatna Dulbert Tampubolon , Bambang Prasetya , Nur Tjahyo Eka Darmayanti ,Utari Ayuningtyas , 

2 2 2 2 3 4Ary Budi Mulyono , Daryono Restu Wahono , Ellia Kristiningrum , Novin Aliyah , Rika Dwi Susmiarni , dan Nuri Wulansari  

HASIL DAN PEMBAHASAN
 Rantai proses produksi benih kelapa sawit hingga 
sampai ke kebun tanam digunakan oleh perusahaan 
perkebunan atau pekebun membutuhkan waktu yang 
tidak singkat bahkan cenderung cukup lama. Pada 
sepanjang rantai pasoknya pihak yang terlibat dimulai 
dari pemulia tanaman dalam memperoleh varietas 
benih kelapa sawit unggul, kemudian memasuki tahap 
produksi, selanjutnya pembesaran (pembibitan) oleh 
penangkar hingga dihasilkan bibit kelapa sawit siap 
tanam yang dapat digunakan oleh perusahaan 
perkebunan atau pekebun. Data primer hasil 
wawancara dengan responden yang menjadi 
stakeholder terkait penyediaan benih kelapa sawit 
dapat dilihat pada Tabel 1.
 Berdasarkan data dan informasi pada Tabel 1, 
teridentifikasi titik kritis pada rantai pasok benih kelapa 
sawit dalam rangka penjaminan produk benih kelapa 
sawit yang berkualitas diantaranya mencakup: 
1). Pada produksi benih kelapa sawit yang dilakukan 

oleh produsen. Pada titik ini tahapan polinasi 
merupakan tahapan paling kritis karena akan 
menentukan keberhasilan dalam produksi benih 
kelapa sawit. Menurut (Corley, 2005) pada tahap 

polinasi perlu perhatian ekstra karena banyak 
faktor yang akan menyebabkan terjadinya 
kegagalan baik itu karena faktor internal maupun 
eksternal.

2). Pada proses pembibitan (pembesaran) yang 
dilakukan oleh penangkar. Belum adanya standar 
kompetensi dan standar proses yang jelas dalam 
hal melakukan pembesaran benih. Kedua hal 
tersebut menimbulkan variasi yang beragam 
terhadap kualitas benih kelapa sawit yang 
dihasilkan antar penangkar. Dampaknya adalah 
harga benih di pasaran menjadi memiliki margin 
yang sangat tinggi. Harga bibit dengan margin 
yang tinggi menyebabkan kecenderungan 
pekebun (khususnya pekebun rakyat) akan 
memilih menggunakan benih ilegitim. Pada standar 
proses produksi untuk pembibitan saat ini telah 
terbit Keputusan Menteri Pertanian No. 26 Tahun 
2021 tentang Pedoman Produksi, Sertifikasi, 
Peredaran dan Pengawasan Benih Tanaman 
Kelapa Sawit. Dengan pedoman tersebut 
diharapkan proses produksi khususnya pada level 
penangkar menjadi lebih terstandardisasi. Namun, 
dalam implementasinya memerlukan sosialisasi 
dan pembimbingan pada setiap penangkar untuk 
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Selain itu, dari   dapat terlihat bahwa persentase 
pencegahan dan penghambatan penyakit Ganoderma 
oleh perlakuan konsorsium mikoriza lebih tinggi pada 
kelompok perlakuan waktu inokulasi Ganoderma pada 
umur bibit 3 BST. Efektivitas konsorsium mikoriza 
dalam mencegah kejadian dan intensitas penyakit 
Ganoderma pada kelompok perlakuan waktu inokulasi 
3 BST berturut-turut sebesar 52,88% dan 52,69% 
untuk perlakuan dosis 30+40 g serta berturut-turut 
54,72% dan 56,06% untuk perlakuan dosis 40+50 g. 
Sementara itu pada kelompok waktu inokulasi 
Ganoderma 6 BST, efektivitas perlakuan konsorsium 
mikoriza masih dibawah 50%. Hal ini dapat 
mengindikasikan, pertama, pentingnya aplikasi 
mikoriza (dan pengulangannya) sedini mungkin pada 
bibit kelapa sawit agar meningkatkan peluang 
terjadinya kolonisasi perakaran kelapa sawit yang 
lebih baik sehingga mampu mencegah infeksi oleh 
Ganoderma. Kedua, pentingnya menjaga kondisi 
tanaman agar tidak mengalami stress atau kerusakan 
selama proses pembibitan, terutama akibat 
keterlambatan pindah tanam ke MN, sehingga menjadi 
lebih rentan terhadap cekaman Ganoderma.

KESIMPULAN

 Konsorsium mikoriza G. manihotis, G. etunicatum, 
Acaulospora sp. isolat SP1, Acaulospora sp. isolat 
SP2 dan Gigaspora sp. mampu bersimbiosis dengan 
perakaran tanaman kelapa sawit. Aplikasi konsorsium 
mikoriza tidak memberikan dampak positif terhadap 
pertumbuhan meninggi dan jumlah daun bibit kelapa 
sawit, namun berdampak signifikan terhadap 
perbesaran diameter bonggol bibit kelapa sawit pada 
kondisi bebas Ganoderma dan pada paparan 
Ganoderma umur 6 BST. Secara umum, tingkat 
kejadian dan intensitas penyakit Ganoderma secara 
signifikan lebih rendah pada bibit dengan perlakuan 
konsorsium mikoriza dibandingkan dengan bibit tanpa 
perlakuan. Aplikasi konsorsium mikoriza dengan dosis 
30 g di PN ditambah 40 g di MN dan dosis 40 g di PN 
ditambah 50 g di MN mampu mencegah infeksi 
Ganoderma berturut-turut sebesar 52,88% dan 
54,72% serta menghambat laju infeksi berturut-turut 
hingga 52,69% dan 56,06%.
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memberikan persepsi yang sama. Dalam hal 
kompetensi, diperlukan sertifikasi kompetensi atau 
pembimbingan pada setiap penangkar benih 
kelapa sawit sehingga kompetensi antara 
penangkar yang ada menjadi setara. 

3) Pada proses sertifikasi. Belum diakreditasinya 
lembaga sertifikasi benih kelapa sawit oleh 
lembaga yang akuntabel dan independen 
menyebabkan tidak adanya pihak lain yang 
melakukan koreksi terhadap kegiatan sertifikasi. 
Oleh karena itu diperlukan perbaikan sistem 
melalui cara penerapan sistem mutu pada 
lembaga sertifikasi dalam menjamin kegiatan 
hasil sertifikasi yang dilakukan. Selain itu 
diperlukan pula akreditasi oleh lembaga akreditasi 

yang akuntabel dan independent, sehingga proses 
sertifikasi dapat terawasi secara sistem. SNI 
8211:2015 dapat diacu sebagai alat dalam 
melakukan sertifikasi, karena persyaratan dalam 
SNI tersebut telah komprehensif dari awal proses 
produksi (pemuliaan) hingga benih menjadi bibit 
siap salur. 

4) Pada proses pengawasan, kompetensi dan jumlah 
pengawas benih tanaman yang ada di setiap 
daerah melalui sertifikasi profesi perlu ditingkatkan. 
Selain itu diperlukan mekanisme pengawasan 
yang lebih baik sehingga benih-benih ilegitim 
tidak beredar di pasaran dan menghindari 
pekebun dari penggunaan benih ilegitim yang 
mampu memberikan kerugian.

Tabel 1. Hasil wawancara dengan responden terkait titik kritis pada rantai pasok benih kelapa sawit
Table 1. Results of interviews with respondents regarding critical points in the oil palm seed supply chain

No Responden Pointer hasil wawancara

1 Pemerintah • Dalam rangka penjaminan kualitas benih kelapa sawit unggul, pada tahun 2021
ini telah terbit Keputusan Menteri Pertanian No. 26 Tahun 2021 tentang
Pedoman Produksi, Sertifikasi, Peredaran dan Pengawasan Benih Tanaman
Kelapa Sawit. Dalam peraturan tersebut terdapat 3 (tiga) subsistem yang diatur
diantaranya (1) subsistem produksi benih kelapa sawit, (2) subsistem sertifikasi
benih kelapa sawit, dan (3) subsistem peredaran dan pengawasan benih kelapa
sawit

.

• Salah satu parameter yang mengalami perubahan dalam Keputusan Menteri
Pertanian No. 26 Tahun 2021 adalah terkait kemurnian benih kelapa sawit.
Sebelumnya dipersyaratkan benih kelapa sawit dapat mengandung kontaminasi
non tenera sebanyak maksimal 5%, namun dalam Keputusan Menteri Pertanian
No. 26 Tahun 2021 dipersyaratkan kontaminasi non tenera adalah sebanyak

maksimal 2%. Nilai tersebut sesuai dengan yang tercantum dalam SNI

8211:2015 yang menyebutkan nilai kemurnian benih kelapa sawit adalah

minimal sebesar 98%.

• Untuk pengujian kemurnian tersebut, implementasinya dilaksanakan oleh
Pengawas Benih Tanaman (PBT) yang berada di UPTD Provinsi yang

menyelenggarakan tugas dan fungsi pengawasan dan sertifikasi benih tanaman

perkebunan/ UPT Pusat melalui pendekatan berdasarkan rekaman legalitas

dokumen berupa dokumen blank pollination yang disampaikan oleh produsen
benih kecambah kelapa sawit kepada PBT.

(continued)
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Gambar 1. Tahapan penelitian
Figure 1. Research stages
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HASIL DAN PEMBAHASAN
 Rantai proses produksi benih kelapa sawit hingga 
sampai ke kebun tanam digunakan oleh perusahaan 
perkebunan atau pekebun membutuhkan waktu yang 
tidak singkat bahkan cenderung cukup lama. Pada 
sepanjang rantai pasoknya pihak yang terlibat dimulai 
dari pemulia tanaman dalam memperoleh varietas 
benih kelapa sawit unggul, kemudian memasuki tahap 
produksi, selanjutnya pembesaran (pembibitan) oleh 
penangkar hingga dihasilkan bibit kelapa sawit siap 
tanam yang dapat digunakan oleh perusahaan 
perkebunan atau pekebun. Data primer hasil 
wawancara dengan responden yang menjadi 
stakeholder terkait penyediaan benih kelapa sawit 
dapat dilihat pada Tabel 1.
 Berdasarkan data dan informasi pada Tabel 1, 
teridentifikasi titik kritis pada rantai pasok benih kelapa 
sawit dalam rangka penjaminan produk benih kelapa 
sawit yang berkualitas diantaranya mencakup: 
1). Pada produksi benih kelapa sawit yang dilakukan 

oleh produsen. Pada titik ini tahapan polinasi 
merupakan tahapan paling kritis karena akan 
menentukan keberhasilan dalam produksi benih 
kelapa sawit. Menurut (Corley, 2005) pada tahap 

polinasi perlu perhatian ekstra karena banyak 
faktor yang akan menyebabkan terjadinya 
kegagalan baik itu karena faktor internal maupun 
eksternal.

2). Pada proses pembibitan (pembesaran) yang 
dilakukan oleh penangkar. Belum adanya standar 
kompetensi dan standar proses yang jelas dalam 
hal melakukan pembesaran benih. Kedua hal 
tersebut menimbulkan variasi yang beragam 
terhadap kualitas benih kelapa sawit yang 
dihasilkan antar penangkar. Dampaknya adalah 
harga benih di pasaran menjadi memiliki margin 
yang sangat tinggi. Harga bibit dengan margin 
yang tinggi menyebabkan kecenderungan 
pekebun (khususnya pekebun rakyat) akan 
memilih menggunakan benih ilegitim. Pada standar 
proses produksi untuk pembibitan saat ini telah 
terbit Keputusan Menteri Pertanian No. 26 Tahun 
2021 tentang Pedoman Produksi, Sertifikasi, 
Peredaran dan Pengawasan Benih Tanaman 
Kelapa Sawit. Dengan pedoman tersebut 
diharapkan proses produksi khususnya pada level 
penangkar menjadi lebih terstandardisasi. Namun, 
dalam implementasinya memerlukan sosialisasi 
dan pembimbingan pada setiap penangkar untuk 
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Selain itu, dari   dapat terlihat bahwa persentase 
pencegahan dan penghambatan penyakit Ganoderma 
oleh perlakuan konsorsium mikoriza lebih tinggi pada 
kelompok perlakuan waktu inokulasi Ganoderma pada 
umur bibit 3 BST. Efektivitas konsorsium mikoriza 
dalam mencegah kejadian dan intensitas penyakit 
Ganoderma pada kelompok perlakuan waktu inokulasi 
3 BST berturut-turut sebesar 52,88% dan 52,69% 
untuk perlakuan dosis 30+40 g serta berturut-turut 
54,72% dan 56,06% untuk perlakuan dosis 40+50 g. 
Sementara itu pada kelompok waktu inokulasi 
Ganoderma 6 BST, efektivitas perlakuan konsorsium 
mikoriza masih dibawah 50%. Hal ini dapat 
mengindikasikan, pertama, pentingnya aplikasi 
mikoriza (dan pengulangannya) sedini mungkin pada 
bibit kelapa sawit agar meningkatkan peluang 
terjadinya kolonisasi perakaran kelapa sawit yang 
lebih baik sehingga mampu mencegah infeksi oleh 
Ganoderma. Kedua, pentingnya menjaga kondisi 
tanaman agar tidak mengalami stress atau kerusakan 
selama proses pembibitan, terutama akibat 
keterlambatan pindah tanam ke MN, sehingga menjadi 
lebih rentan terhadap cekaman Ganoderma.

KESIMPULAN

 Konsorsium mikoriza G. manihotis, G. etunicatum, 
Acaulospora sp. isolat SP1, Acaulospora sp. isolat 
SP2 dan Gigaspora sp. mampu bersimbiosis dengan 
perakaran tanaman kelapa sawit. Aplikasi konsorsium 
mikoriza tidak memberikan dampak positif terhadap 
pertumbuhan meninggi dan jumlah daun bibit kelapa 
sawit, namun berdampak signifikan terhadap 
perbesaran diameter bonggol bibit kelapa sawit pada 
kondisi bebas Ganoderma dan pada paparan 
Ganoderma umur 6 BST. Secara umum, tingkat 
kejadian dan intensitas penyakit Ganoderma secara 
signifikan lebih rendah pada bibit dengan perlakuan 
konsorsium mikoriza dibandingkan dengan bibit tanpa 
perlakuan. Aplikasi konsorsium mikoriza dengan dosis 
30 g di PN ditambah 40 g di MN dan dosis 40 g di PN 
ditambah 50 g di MN mampu mencegah infeksi 
Ganoderma berturut-turut sebesar 52,88% dan 
54,72% serta menghambat laju infeksi berturut-turut 
hingga 52,69% dan 56,06%.
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Proses distribusi benih kelapa sawit telah diatur melalui Keputusan
Kementerian Pertanian. Sumber benih resmi akan menjual benih kelapa sawit
kepada penangkar benih resmi atau langsung ke pekebun (perorangan, KUD,
swasta maupun negara). Benih yang dibeli harus disertai SP2BKS sebagai
bukti pembelian (penyaluran). Namun kenyataan yang terjadi di lapangan
adalah terdapatnya penangkar benih non resmi yang melakukan pembibitan.

Pada proses produksi benih kelapa sawit terdiri dari beberapa tahapan, titik
kritis dari tahapan produksi yang mampu menyebabkan kecambah
terkontaminasi oleh non tenera adalah pada saat proses penyerbukan
(polinasi)

Proses polinasi merupakan proses utama dalam produksi benih kelapa sawit,
dimana pollen (serbuk sari) dari. benih kelapa sawit yang dihasilkan
selanjutnya akan melalui proses pembibitan (pembesaran) hingga siap tanam
maksimal 21 bulan dan disertifikasi kembali untuk bibit siap tanam.

4 Ahli (expert) SNI 8211:2015 merupakan persyaratan mutu benih kelapa sawit yang
bertujuan untuk menjamin bahwa benih yang dihasilkan BENAR dan BAIK.
BENAR berarti secara genetis benih sesuai dengan deskripsi varietas seperti
yang di-SK-kan Menteri Pertanian. BAIK berarti fisik benih mendukung untuk
produktivitas yang diinginkan.

Dalam SNI 8211:2015 terdapat Persyaratan mutu produksi benih (melalui
rangkaian kegiatan: pemuliaan, reproduksi benih, dan pemrosesan) dan
persyaratan mutu kecambah meliputi mutu genetis, fisiologis, dan mutu fisik.

Beberapa titik kritis yang memerlukan pengawasan dalam produksi benih
hingga ke pekebun diantaranya produsen benih kelapa sawit, proses
pembibitan dan kesesuaian lahan pekebun.

lembaga sertifikasi benih kelap sawit, sehingga proses sertifikasi dapat terawasi
secara sistem.
Pada proses pengawasan seharusnya dapat mencegah peredaran benih
ilegitim di pasaran. Kondisi saat ini peredaran benih kelapa sawit ilegitim sangat
mudah dilakukan karena banyaknya permintaan dan harga yang cukup tinggi
pada benih kelapa sawit bersertifikat. Oleh karena itu diperlukan mekanisme
pengawasan yang lebih baik sehingga benih-benih ilegitim tidak beredar di
pasaran yang menghindari pekebun dari penggunaan benih ilegitim yang
mampu memberikan kerugian bagi para pekebun.

Demi menjaga kualitas benih kelapa sawit diperlukan perbaikan pada 3
subsistem utama yaitu produksi benih, sertifikasi benih dan pengawasan.

•

•

•

•

•

•

•

•

No Responden Pointer hasil wawancara
Diperlukan akreditasi oleh lembaga yang akuntabel dan independen terhadap
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1* 2 2 2 2
Febrian Isharyadi , Biatna Dulbert Tampubolon , Bambang Prasetya , Nur Tjahyo Eka Darmayanti ,Utari Ayuningtyas , 

2 2 2 2 3 4Ary Budi Mulyono , Daryono Restu Wahono , Ellia Kristiningrum , Novin Aliyah , Rika Dwi Susmiarni , dan Nuri Wulansari  

Peran UPT dan UPTD dalam melakukan sertifikasi terhadap benih kelapa sawit
merupakan faktor yang krusial. Hal tersebut merupakan suatu jaminan bagi
perusahaan perkebunan dan pekebun dalam membeli benih kelapa sawit yang

berkualitas.

Pengawasan dari proses pembibitan (pembesaran) yang dilakukan khususnya
oleh penangkar seharusnya menjadi tanggung jawab dari pihak yang
berwenang dalam hal ini Kementerian Pertanian.
Ketertelusuran dari benih sawit yang dibesarkan merupakan faktor yang penting
sehingga penjaminan kualitas benih kelapa sawit dapat dikendalikan dengan
baik.
Proses polinasi (penyerbukan) merupakan titik krusial dalam produksi benih
kelapa sawit karena pada proses ini rawan kontaminasi yang menyebabkan
kemurnian benih kelapa sawit menjadi rendah. Metode blank pollination
merupakan salah satu metode untuk melihat potensi kontaminasi dari jenis non
tenera.

• Penggunaan uji DNA dalam menentukan kemurnian tersebut saat ini baru
sebatas alternatif, dan pemeriksaan secara sewaktu-waktu dalam hal
pengawasan mutu.

•

•

•

•

•

•

•

••

•

Melalui Keputusan Menteri Pertanian No. 26 Tahun 2021, diharapkan
penjaminan kualitas benih kelapa sawit dapat dilakukan dengan melakukan
control pada 3 (tiga) subsistem dalam produksi benih kelapa sawit yaitu
produksi benih kelapa sawit, sertifikasi benih kelapa sawit, dan peredaran serta
pengawasan benih kelapa sawit.

No Responden Pointer hasil wawancara

2 Produsen
Benih Kelapa
Sawit

Dalam rangka memperoleh benih kelapa sawit unggul diperlukan proses yang
sangat panjang. Terdapat serangkaian proses yang saling berkesinambungan
dan saling terkait dengan tujuan akhir memperoleh benih kalapa sawit yang
berkualitas, pada setiap tahapannya tentunya dilakukan penjaminan kualitas
yang ketat.

3 Penangkar
Benih Kelapa
Sawit

Berdasarkan regulasi yang ada dan berlaku saat ini terdapat 3 subsistem dalam
produksi benih kelapa sawit hingga siap tanam, diantaranya (1) subsistem
produksi, (2) subsistem sertifikasi, dan (3) subsistem pengawasan.
Penangkar benih kelapa sawit berada dalam subsistem produksi yang berperan
dalam melakukan pembesaran benih.
Kondisi saat ini, terdapat beberapa problem utama yang terjadi pada tahapan
pembesaran, diantaranya belum ada standar kompetensi dan standar proses
produksi yang jelas dalam hal melakukan pembesaran benih, Hal tersebut
menimbulkan sangat bervariasinya kualitas benih kelapa sawit yang dihasilkan
antar penangkar sehingga berdampak terhadap tingginya margin harga benih di
pasaran.

(continued)
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Selain itu, dari   dapat terlihat bahwa persentase 
pencegahan dan penghambatan penyakit Ganoderma 
oleh perlakuan konsorsium mikoriza lebih tinggi pada 
kelompok perlakuan waktu inokulasi Ganoderma pada 
umur bibit 3 BST. Efektivitas konsorsium mikoriza 
dalam mencegah kejadian dan intensitas penyakit 
Ganoderma pada kelompok perlakuan waktu inokulasi 
3 BST berturut-turut sebesar 52,88% dan 52,69% 
untuk perlakuan dosis 30+40 g serta berturut-turut 
54,72% dan 56,06% untuk perlakuan dosis 40+50 g. 
Sementara itu pada kelompok waktu inokulasi 
Ganoderma 6 BST, efektivitas perlakuan konsorsium 
mikoriza masih dibawah 50%. Hal ini dapat 
mengindikasikan, pertama, pentingnya aplikasi 
mikoriza (dan pengulangannya) sedini mungkin pada 
bibit kelapa sawit agar meningkatkan peluang 
terjadinya kolonisasi perakaran kelapa sawit yang 
lebih baik sehingga mampu mencegah infeksi oleh 
Ganoderma. Kedua, pentingnya menjaga kondisi 
tanaman agar tidak mengalami stress atau kerusakan 
selama proses pembibitan, terutama akibat 
keterlambatan pindah tanam ke MN, sehingga menjadi 
lebih rentan terhadap cekaman Ganoderma.

KESIMPULAN

 Konsorsium mikoriza G. manihotis, G. etunicatum, 
Acaulospora sp. isolat SP1, Acaulospora sp. isolat 
SP2 dan Gigaspora sp. mampu bersimbiosis dengan 
perakaran tanaman kelapa sawit. Aplikasi konsorsium 
mikoriza tidak memberikan dampak positif terhadap 
pertumbuhan meninggi dan jumlah daun bibit kelapa 
sawit, namun berdampak signifikan terhadap 
perbesaran diameter bonggol bibit kelapa sawit pada 
kondisi bebas Ganoderma dan pada paparan 
Ganoderma umur 6 BST. Secara umum, tingkat 
kejadian dan intensitas penyakit Ganoderma secara 
signifikan lebih rendah pada bibit dengan perlakuan 
konsorsium mikoriza dibandingkan dengan bibit tanpa 
perlakuan. Aplikasi konsorsium mikoriza dengan dosis 
30 g di PN ditambah 40 g di MN dan dosis 40 g di PN 
ditambah 50 g di MN mampu mencegah infeksi 
Ganoderma berturut-turut sebesar 52,88% dan 
54,72% serta menghambat laju infeksi berturut-turut 
hingga 52,69% dan 56,06%.
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Analisis Titik Kritis Penjaminan Kualitas Benih Kelapa Sawit di Indonesia

Proses distribusi benih kelapa sawit telah diatur melalui Keputusan
Kementerian Pertanian. Sumber benih resmi akan menjual benih kelapa sawit
kepada penangkar benih resmi atau langsung ke pekebun (perorangan, KUD,
swasta maupun negara). Benih yang dibeli harus disertai SP2BKS sebagai
bukti pembelian (penyaluran). Namun kenyataan yang terjadi di lapangan
adalah terdapatnya penangkar benih non resmi yang melakukan pembibitan.

Pada proses produksi benih kelapa sawit terdiri dari beberapa tahapan, titik
kritis dari tahapan produksi yang mampu menyebabkan kecambah
terkontaminasi oleh non tenera adalah pada saat proses penyerbukan
(polinasi)

Proses polinasi merupakan proses utama dalam produksi benih kelapa sawit,
dimana pollen (serbuk sari) dari. benih kelapa sawit yang dihasilkan
selanjutnya akan melalui proses pembibitan (pembesaran) hingga siap tanam
maksimal 21 bulan dan disertifikasi kembali untuk bibit siap tanam.

4 Ahli (expert) SNI 8211:2015 merupakan persyaratan mutu benih kelapa sawit yang
bertujuan untuk menjamin bahwa benih yang dihasilkan BENAR dan BAIK.
BENAR berarti secara genetis benih sesuai dengan deskripsi varietas seperti
yang di-SK-kan Menteri Pertanian. BAIK berarti fisik benih mendukung untuk
produktivitas yang diinginkan.

Dalam SNI 8211:2015 terdapat Persyaratan mutu produksi benih (melalui
rangkaian kegiatan: pemuliaan, reproduksi benih, dan pemrosesan) dan
persyaratan mutu kecambah meliputi mutu genetis, fisiologis, dan mutu fisik.

Beberapa titik kritis yang memerlukan pengawasan dalam produksi benih
hingga ke pekebun diantaranya produsen benih kelapa sawit, proses
pembibitan dan kesesuaian lahan pekebun.

lembaga sertifikasi benih kelap sawit, sehingga proses sertifikasi dapat terawasi
secara sistem.
Pada proses pengawasan seharusnya dapat mencegah peredaran benih
ilegitim di pasaran. Kondisi saat ini peredaran benih kelapa sawit ilegitim sangat
mudah dilakukan karena banyaknya permintaan dan harga yang cukup tinggi
pada benih kelapa sawit bersertifikat. Oleh karena itu diperlukan mekanisme
pengawasan yang lebih baik sehingga benih-benih ilegitim tidak beredar di
pasaran yang menghindari pekebun dari penggunaan benih ilegitim yang
mampu memberikan kerugian bagi para pekebun.

Demi menjaga kualitas benih kelapa sawit diperlukan perbaikan pada 3
subsistem utama yaitu produksi benih, sertifikasi benih dan pengawasan.

•

•

•

•

•

•

•

•

No Responden Pointer hasil wawancara
Diperlukan akreditasi oleh lembaga yang akuntabel dan independen terhadap
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Febrian Isharyadi , Biatna Dulbert Tampubolon , Bambang Prasetya , Nur Tjahyo Eka Darmayanti ,Utari Ayuningtyas , 

2 2 2 2 3 4Ary Budi Mulyono , Daryono Restu Wahono , Ellia Kristiningrum , Novin Aliyah , Rika Dwi Susmiarni , dan Nuri Wulansari  

Peran UPT dan UPTD dalam melakukan sertifikasi terhadap benih kelapa sawit
merupakan faktor yang krusial. Hal tersebut merupakan suatu jaminan bagi
perusahaan perkebunan dan pekebun dalam membeli benih kelapa sawit yang

berkualitas.

Pengawasan dari proses pembibitan (pembesaran) yang dilakukan khususnya
oleh penangkar seharusnya menjadi tanggung jawab dari pihak yang
berwenang dalam hal ini Kementerian Pertanian.
Ketertelusuran dari benih sawit yang dibesarkan merupakan faktor yang penting
sehingga penjaminan kualitas benih kelapa sawit dapat dikendalikan dengan
baik.
Proses polinasi (penyerbukan) merupakan titik krusial dalam produksi benih
kelapa sawit karena pada proses ini rawan kontaminasi yang menyebabkan
kemurnian benih kelapa sawit menjadi rendah. Metode blank pollination
merupakan salah satu metode untuk melihat potensi kontaminasi dari jenis non
tenera.

• Penggunaan uji DNA dalam menentukan kemurnian tersebut saat ini baru
sebatas alternatif, dan pemeriksaan secara sewaktu-waktu dalam hal
pengawasan mutu.

•

•

•

•

•

•

•

••

•

Melalui Keputusan Menteri Pertanian No. 26 Tahun 2021, diharapkan
penjaminan kualitas benih kelapa sawit dapat dilakukan dengan melakukan
control pada 3 (tiga) subsistem dalam produksi benih kelapa sawit yaitu
produksi benih kelapa sawit, sertifikasi benih kelapa sawit, dan peredaran serta
pengawasan benih kelapa sawit.

No Responden Pointer hasil wawancara

2 Produsen
Benih Kelapa
Sawit

Dalam rangka memperoleh benih kelapa sawit unggul diperlukan proses yang
sangat panjang. Terdapat serangkaian proses yang saling berkesinambungan
dan saling terkait dengan tujuan akhir memperoleh benih kalapa sawit yang
berkualitas, pada setiap tahapannya tentunya dilakukan penjaminan kualitas
yang ketat.

3 Penangkar
Benih Kelapa
Sawit

Berdasarkan regulasi yang ada dan berlaku saat ini terdapat 3 subsistem dalam
produksi benih kelapa sawit hingga siap tanam, diantaranya (1) subsistem
produksi, (2) subsistem sertifikasi, dan (3) subsistem pengawasan.
Penangkar benih kelapa sawit berada dalam subsistem produksi yang berperan
dalam melakukan pembesaran benih.
Kondisi saat ini, terdapat beberapa problem utama yang terjadi pada tahapan
pembesaran, diantaranya belum ada standar kompetensi dan standar proses
produksi yang jelas dalam hal melakukan pembesaran benih, Hal tersebut
menimbulkan sangat bervariasinya kualitas benih kelapa sawit yang dihasilkan
antar penangkar sehingga berdampak terhadap tingginya margin harga benih di
pasaran.
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Selain itu, dari   dapat terlihat bahwa persentase 
pencegahan dan penghambatan penyakit Ganoderma 
oleh perlakuan konsorsium mikoriza lebih tinggi pada 
kelompok perlakuan waktu inokulasi Ganoderma pada 
umur bibit 3 BST. Efektivitas konsorsium mikoriza 
dalam mencegah kejadian dan intensitas penyakit 
Ganoderma pada kelompok perlakuan waktu inokulasi 
3 BST berturut-turut sebesar 52,88% dan 52,69% 
untuk perlakuan dosis 30+40 g serta berturut-turut 
54,72% dan 56,06% untuk perlakuan dosis 40+50 g. 
Sementara itu pada kelompok waktu inokulasi 
Ganoderma 6 BST, efektivitas perlakuan konsorsium 
mikoriza masih dibawah 50%. Hal ini dapat 
mengindikasikan, pertama, pentingnya aplikasi 
mikoriza (dan pengulangannya) sedini mungkin pada 
bibit kelapa sawit agar meningkatkan peluang 
terjadinya kolonisasi perakaran kelapa sawit yang 
lebih baik sehingga mampu mencegah infeksi oleh 
Ganoderma. Kedua, pentingnya menjaga kondisi 
tanaman agar tidak mengalami stress atau kerusakan 
selama proses pembibitan, terutama akibat 
keterlambatan pindah tanam ke MN, sehingga menjadi 
lebih rentan terhadap cekaman Ganoderma.

KESIMPULAN

 Konsorsium mikoriza G. manihotis, G. etunicatum, 
Acaulospora sp. isolat SP1, Acaulospora sp. isolat 
SP2 dan Gigaspora sp. mampu bersimbiosis dengan 
perakaran tanaman kelapa sawit. Aplikasi konsorsium 
mikoriza tidak memberikan dampak positif terhadap 
pertumbuhan meninggi dan jumlah daun bibit kelapa 
sawit, namun berdampak signifikan terhadap 
perbesaran diameter bonggol bibit kelapa sawit pada 
kondisi bebas Ganoderma dan pada paparan 
Ganoderma umur 6 BST. Secara umum, tingkat 
kejadian dan intensitas penyakit Ganoderma secara 
signifikan lebih rendah pada bibit dengan perlakuan 
konsorsium mikoriza dibandingkan dengan bibit tanpa 
perlakuan. Aplikasi konsorsium mikoriza dengan dosis 
30 g di PN ditambah 40 g di MN dan dosis 40 g di PN 
ditambah 50 g di MN mampu mencegah infeksi 
Ganoderma berturut-turut sebesar 52,88% dan 
54,72% serta menghambat laju infeksi berturut-turut 
hingga 52,69% dan 56,06%.
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yang digunakan oleh para pekebun khususnya pada perkebunan rakyat.

Selain itu terdapat pula sumber benih illegal di pasaran yang melakukan
pemalsuan merek resmi, tanpa pengawasan, dan juga tidak berkualitas. Hal
tersebut yang menyebabkan hingga saat ini masih terdapatnya benih ilegitim

 Selain 4 (empat) titik kritis di atas terdapat salah 
satu titik yang perlu menjadi perhatian yaitu 
pengetahuan dari pekebun pada perkebunan rakyat 
sebagai konsumen dari benih kelapa sawit. Pekebun 
dan perusahaan perkebunan merupakan salah satu 
mata rantai dalam supply-demand produk benih 
kelapa sawit. Penggunaan benih ilegitim khususnya 
pada perkebunan rakyat ternyata disebabkan oleh 
beberapa faktor diantaranya (1) pasokan benih kelapa 
sawit unggul yang kurang, sehingga pekebun 
mengalami kesulitan dalam memperoleh benih kelapa 
sawit unggul dan pada akhirnya menggunakan benih 
ilegitim (Liwang et al., 2013; Yutika et al., 2019; Pinem, 
2021), (2) kurangnya wawasan/pengalaman pekebun 
dan kurangnya kesadaran akan pentingnya mutu dan 
produktifitas tanaman, (3) minimnya informasi dan 
sosialisasi terkait pentingnya penggunaan benih 
bersertifikat yang baik dan bermutu (Liwang et al., 
2013); Chalil et al., 2018), dan (4) mahalnya harga 
benih bersertifikat dibandingkan dengan benih yang 
tidak bersertifikat  (Chalil et al., 2018; Pinem & Safrida, 
2018; Nasution & Wardana, 2020).
 Kondisi saat ini menunjukkan orientasi dari para 
pekebun khususnya pada perkebunan rakyat adalah 
menggunakan benih kelapa sawit dengan harga 
murah yang kecenderungannya merupakan benih 
ilegitim. Penggunaan benih ilegitim yang murah 
memang sangat menguntungkan pekebun di awal, 
namun pada waktu 4 hingga 5 tahun yang akan datang 
produksi yang dihasilkan akan jauh di bawah target 
dan harapan. Oleh karena itu pengetahuan dari 
pekebun pada perkebunan rakyat terhadap 
pentingnya penggunaan benih kelapa sawit unggul 
(bersertifikat) harus ditingkatkan sehingga jaminan 
kualitas benih kelapa sawit yang beredar akan menjadi 
semakin baik karena kesadaran dari pengguna yang 
semakin meningkat.

KESIMPULAN 
 Benih kelapa sawit merupakan faktor terpenting 

yang mempengaruhi keberhasilan dari produksi 
tanaman kelapa sawit. Permasalahan penggunaan 
benih ilegitim disebabkan oleh beberapa faktor yang 
saling terkait, sehingga mekanisme penjaminan 
kualitas benih kelapa sawit yang unggul perlu 
dilakukan pada beberapa titik kritis pada sepanjang 
rantai pasok penyedian benih kelapa sawit. Titik kritis 
dalam rantai pasok benih kelapa sawit dalam rangka 
penjaminan produk benih sawit unggul diantaranya 
adalah (1) proses produksi benih kelapa sawit yang 
dilakukan oleh produsen, tahapan polinasi merupakan 
tahapan paling kritis karena akan menentukan 
keberhasilan dalam produksi benih kelapa sawit. (2) 
Proses pembibitan (pembesaran) yang dilakukan oleh 
penangkar, diperlukan standar kompetensi yang jelas 
dalam hal melakukan pembesaran benih, dan standar 
proses pembibitan (pembesaran). Sehingga 
diharapkan proses produksi khususnya pada level 
penangkar menjadi lebih terstandardisasi. (3) Proses 
sertifikasi, diperlukan akreditasi dari lembaga yang 
akuntabel dan independen terhadap pihak yang 
berwenang dalam melakukan sertifikasi benih kelapa 
sawit. (4) Proses pengawasan, kompetensi dan jumlah 
pengawas benih tanaman khususnya benih kelapa 
sawit yang ada di setiap daerah perlu ditingkatkan 
melalui sertifikasi profesi. Selain itu diperlukan 
mekanisme pengawasan yang lebih baik sehingga 
benih-benih ilegitim tidak beredar di pasaran. (5) 
Pengetahuan dari pekebun khususnya pada 
perkebunan rakyat terhadap pentingnya penggunaan 
benih kelapa sawit unggul (bersertifikat) harus 
ditingkatkan. Kelima titik kritis tersebut kemudian 
dapat direkomendasikan sebagai dasar dalam 
pengembangan standar nasional dalam penjaminan 
benih kelapa sawit yang berkualitas (unggul) demi 
terwujudnya program pemerintah dalam peningkatan 
produktifitas perkebunan kelapa sawit di Indonesia.
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Selain itu, dari   dapat terlihat bahwa persentase 
pencegahan dan penghambatan penyakit Ganoderma 
oleh perlakuan konsorsium mikoriza lebih tinggi pada 
kelompok perlakuan waktu inokulasi Ganoderma pada 
umur bibit 3 BST. Efektivitas konsorsium mikoriza 
dalam mencegah kejadian dan intensitas penyakit 
Ganoderma pada kelompok perlakuan waktu inokulasi 
3 BST berturut-turut sebesar 52,88% dan 52,69% 
untuk perlakuan dosis 30+40 g serta berturut-turut 
54,72% dan 56,06% untuk perlakuan dosis 40+50 g. 
Sementara itu pada kelompok waktu inokulasi 
Ganoderma 6 BST, efektivitas perlakuan konsorsium 
mikoriza masih dibawah 50%. Hal ini dapat 
mengindikasikan, pertama, pentingnya aplikasi 
mikoriza (dan pengulangannya) sedini mungkin pada 
bibit kelapa sawit agar meningkatkan peluang 
terjadinya kolonisasi perakaran kelapa sawit yang 
lebih baik sehingga mampu mencegah infeksi oleh 
Ganoderma. Kedua, pentingnya menjaga kondisi 
tanaman agar tidak mengalami stress atau kerusakan 
selama proses pembibitan, terutama akibat 
keterlambatan pindah tanam ke MN, sehingga menjadi 
lebih rentan terhadap cekaman Ganoderma.

KESIMPULAN

 Konsorsium mikoriza G. manihotis, G. etunicatum, 
Acaulospora sp. isolat SP1, Acaulospora sp. isolat 
SP2 dan Gigaspora sp. mampu bersimbiosis dengan 
perakaran tanaman kelapa sawit. Aplikasi konsorsium 
mikoriza tidak memberikan dampak positif terhadap 
pertumbuhan meninggi dan jumlah daun bibit kelapa 
sawit, namun berdampak signifikan terhadap 
perbesaran diameter bonggol bibit kelapa sawit pada 
kondisi bebas Ganoderma dan pada paparan 
Ganoderma umur 6 BST. Secara umum, tingkat 
kejadian dan intensitas penyakit Ganoderma secara 
signifikan lebih rendah pada bibit dengan perlakuan 
konsorsium mikoriza dibandingkan dengan bibit tanpa 
perlakuan. Aplikasi konsorsium mikoriza dengan dosis 
30 g di PN ditambah 40 g di MN dan dosis 40 g di PN 
ditambah 50 g di MN mampu mencegah infeksi 
Ganoderma berturut-turut sebesar 52,88% dan 
54,72% serta menghambat laju infeksi berturut-turut 
hingga 52,69% dan 56,06%.
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yang digunakan oleh para pekebun khususnya pada perkebunan rakyat.

Selain itu terdapat pula sumber benih illegal di pasaran yang melakukan
pemalsuan merek resmi, tanpa pengawasan, dan juga tidak berkualitas. Hal
tersebut yang menyebabkan hingga saat ini masih terdapatnya benih ilegitim

 Selain 4 (empat) titik kritis di atas terdapat salah 
satu titik yang perlu menjadi perhatian yaitu 
pengetahuan dari pekebun pada perkebunan rakyat 
sebagai konsumen dari benih kelapa sawit. Pekebun 
dan perusahaan perkebunan merupakan salah satu 
mata rantai dalam supply-demand produk benih 
kelapa sawit. Penggunaan benih ilegitim khususnya 
pada perkebunan rakyat ternyata disebabkan oleh 
beberapa faktor diantaranya (1) pasokan benih kelapa 
sawit unggul yang kurang, sehingga pekebun 
mengalami kesulitan dalam memperoleh benih kelapa 
sawit unggul dan pada akhirnya menggunakan benih 
ilegitim (Liwang et al., 2013; Yutika et al., 2019; Pinem, 
2021), (2) kurangnya wawasan/pengalaman pekebun 
dan kurangnya kesadaran akan pentingnya mutu dan 
produktifitas tanaman, (3) minimnya informasi dan 
sosialisasi terkait pentingnya penggunaan benih 
bersertifikat yang baik dan bermutu (Liwang et al., 
2013); Chalil et al., 2018), dan (4) mahalnya harga 
benih bersertifikat dibandingkan dengan benih yang 
tidak bersertifikat  (Chalil et al., 2018; Pinem & Safrida, 
2018; Nasution & Wardana, 2020).
 Kondisi saat ini menunjukkan orientasi dari para 
pekebun khususnya pada perkebunan rakyat adalah 
menggunakan benih kelapa sawit dengan harga 
murah yang kecenderungannya merupakan benih 
ilegitim. Penggunaan benih ilegitim yang murah 
memang sangat menguntungkan pekebun di awal, 
namun pada waktu 4 hingga 5 tahun yang akan datang 
produksi yang dihasilkan akan jauh di bawah target 
dan harapan. Oleh karena itu pengetahuan dari 
pekebun pada perkebunan rakyat terhadap 
pentingnya penggunaan benih kelapa sawit unggul 
(bersertifikat) harus ditingkatkan sehingga jaminan 
kualitas benih kelapa sawit yang beredar akan menjadi 
semakin baik karena kesadaran dari pengguna yang 
semakin meningkat.

KESIMPULAN 
 Benih kelapa sawit merupakan faktor terpenting 

yang mempengaruhi keberhasilan dari produksi 
tanaman kelapa sawit. Permasalahan penggunaan 
benih ilegitim disebabkan oleh beberapa faktor yang 
saling terkait, sehingga mekanisme penjaminan 
kualitas benih kelapa sawit yang unggul perlu 
dilakukan pada beberapa titik kritis pada sepanjang 
rantai pasok penyedian benih kelapa sawit. Titik kritis 
dalam rantai pasok benih kelapa sawit dalam rangka 
penjaminan produk benih sawit unggul diantaranya 
adalah (1) proses produksi benih kelapa sawit yang 
dilakukan oleh produsen, tahapan polinasi merupakan 
tahapan paling kritis karena akan menentukan 
keberhasilan dalam produksi benih kelapa sawit. (2) 
Proses pembibitan (pembesaran) yang dilakukan oleh 
penangkar, diperlukan standar kompetensi yang jelas 
dalam hal melakukan pembesaran benih, dan standar 
proses pembibitan (pembesaran). Sehingga 
diharapkan proses produksi khususnya pada level 
penangkar menjadi lebih terstandardisasi. (3) Proses 
sertifikasi, diperlukan akreditasi dari lembaga yang 
akuntabel dan independen terhadap pihak yang 
berwenang dalam melakukan sertifikasi benih kelapa 
sawit. (4) Proses pengawasan, kompetensi dan jumlah 
pengawas benih tanaman khususnya benih kelapa 
sawit yang ada di setiap daerah perlu ditingkatkan 
melalui sertifikasi profesi. Selain itu diperlukan 
mekanisme pengawasan yang lebih baik sehingga 
benih-benih ilegitim tidak beredar di pasaran. (5) 
Pengetahuan dari pekebun khususnya pada 
perkebunan rakyat terhadap pentingnya penggunaan 
benih kelapa sawit unggul (bersertifikat) harus 
ditingkatkan. Kelima titik kritis tersebut kemudian 
dapat direkomendasikan sebagai dasar dalam 
pengembangan standar nasional dalam penjaminan 
benih kelapa sawit yang berkualitas (unggul) demi 
terwujudnya program pemerintah dalam peningkatan 
produktifitas perkebunan kelapa sawit di Indonesia.
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Selain itu, dari   dapat terlihat bahwa persentase 
pencegahan dan penghambatan penyakit Ganoderma 
oleh perlakuan konsorsium mikoriza lebih tinggi pada 
kelompok perlakuan waktu inokulasi Ganoderma pada 
umur bibit 3 BST. Efektivitas konsorsium mikoriza 
dalam mencegah kejadian dan intensitas penyakit 
Ganoderma pada kelompok perlakuan waktu inokulasi 
3 BST berturut-turut sebesar 52,88% dan 52,69% 
untuk perlakuan dosis 30+40 g serta berturut-turut 
54,72% dan 56,06% untuk perlakuan dosis 40+50 g. 
Sementara itu pada kelompok waktu inokulasi 
Ganoderma 6 BST, efektivitas perlakuan konsorsium 
mikoriza masih dibawah 50%. Hal ini dapat 
mengindikasikan, pertama, pentingnya aplikasi 
mikoriza (dan pengulangannya) sedini mungkin pada 
bibit kelapa sawit agar meningkatkan peluang 
terjadinya kolonisasi perakaran kelapa sawit yang 
lebih baik sehingga mampu mencegah infeksi oleh 
Ganoderma. Kedua, pentingnya menjaga kondisi 
tanaman agar tidak mengalami stress atau kerusakan 
selama proses pembibitan, terutama akibat 
keterlambatan pindah tanam ke MN, sehingga menjadi 
lebih rentan terhadap cekaman Ganoderma.

KESIMPULAN

 Konsorsium mikoriza G. manihotis, G. etunicatum, 
Acaulospora sp. isolat SP1, Acaulospora sp. isolat 
SP2 dan Gigaspora sp. mampu bersimbiosis dengan 
perakaran tanaman kelapa sawit. Aplikasi konsorsium 
mikoriza tidak memberikan dampak positif terhadap 
pertumbuhan meninggi dan jumlah daun bibit kelapa 
sawit, namun berdampak signifikan terhadap 
perbesaran diameter bonggol bibit kelapa sawit pada 
kondisi bebas Ganoderma dan pada paparan 
Ganoderma umur 6 BST. Secara umum, tingkat 
kejadian dan intensitas penyakit Ganoderma secara 
signifikan lebih rendah pada bibit dengan perlakuan 
konsorsium mikoriza dibandingkan dengan bibit tanpa 
perlakuan. Aplikasi konsorsium mikoriza dengan dosis 
30 g di PN ditambah 40 g di MN dan dosis 40 g di PN 
ditambah 50 g di MN mampu mencegah infeksi 
Ganoderma berturut-turut sebesar 52,88% dan 
54,72% serta menghambat laju infeksi berturut-turut 
hingga 52,69% dan 56,06%.
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Benarkah curah hujan mempengaruhi fase pematangan tandan kelapa 
sawit dan meningkatkan jumlah brondolan yang jatuh?  

Does rainfall affect the oil palm bunch ripening and increase the number 
of loose fruits?

Kata kunci: absisi, brondolan, curah hujan, kelapa 
sawit  

Abstract The harvest time of oil palm bunches is 
generally determined based on the bunch color and the 
number of loose fruits on the weeding circle. The 
abscission process initiates fruit separation from the 
b u n c h .  En d o g e n o u s  p l a n t  c o n d i t i o n s  a n d 
environmental factors influence the abscission. The 
general opinion in the field is that bunches ripen more 
quickly and fruits fall out more during high rainfall 
periods. This study aimed to prove the opinion based on 
the Pearson correlation test between daily rainfall at 
lag-0 to lag-20 days and the number of loose fruit that 
fell per day. The study was conducted on five-year-old 
oil palm at the Sei Aek Pancur Research Station, 
Indonesian Oil Palm Research Institute (IOPRI), during 
five harvest periods (10-day harvest interval). The 
results showed that the value and pattern of the 
correlation coefficient between rainfall and the amount 
of loose fruit vary greatly. However, there is a tendency 
for optimal precipitation (no more than 40 mm/day) that 
occurs at the beginning (lag-17 to 20), mid (lag-9 to 12), 
or the end of the fruit ripening phase (1-3 days before 
the bunches are ready to harvest) can accelerate the 
ripening of bunches and increase the number of loose 
fruit. Therefore, the planters should applied good 
harvesting management, especially during the rainy 
season when bunch numbers and the chance of many 
bunches simultaneously ripening is higher.

Keywords: abscission, loose fruit, oil palm, rainfall

Iput Pradiko*, Suroso Rahutomo, Nuzul Hijri Darlan, Eko Noviandi Ginting, Muhdan Syarovy, 

dan Fandi Hidayat

Abstrak Waktu panen tandan kelapa sawit 
umumnya ditentukan berdasarkan warna tandan dan 
jumlah brondo lan yang ja tuh d i  p i r ingan. 
Pembrondolan buah secara ilmiah disebut sebagai 
proses absisi yang dipengaruhi kondisi endogenous 
tanaman dan faktor lingkungan. Pendapat umum di 
lapangan menyatakan bahwa tandan matang lebih 
cepat dan brondolan lebih banyak ketika curah hujan 
tinggi. Penelitian ini dilakukan untuk menguji pendapat 
tersebut berdasarkan uji korelasi Pearson antara 
curah hujan harian pada lag-0 hingga lag-20 hari 
dengan jumlah brondolan yang jatuh per hari. 
Penelitian dilakukan pada tanaman umur lima tahun di 
Kebun Percobaan Sei Aek Pancur, Pusat Penelitian 
Kelapa Sawit (PPKS) pada lima rotasi panen (interval 
panen 10 hari).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
nilai dan sifat korelasi antara curah hujan dengan 
jumlah brondolan sangat bervariasi. Namun demikian, 
terdapat kecenderungan bahwa curah hujan optimal 
yang terjadi pada awal (lag-17 s.d. 20), pertengahan 
(lag-9 s.d. 12), dan akhir fase pematangan buah (1-3 
har i  menje lang tandan s iap panen) dapat 
mempercepat pematangan tandan dan meningkatkan 
jumlah buah yang membrondol. Oleh karena itu, 
praktisi perkebunan sebaiknya mempersiapkan 
sarana dan prasarana panen yang memadai 
khususnya pada musim hujan ketika cadangan buah 
cukup tinggi dan peluang banyak tandan matang 
secara bersamaan lebih tinggi.

Penulis yang tidak disertai dengan catatan kaki instansi adalah peneliti 
pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit

Iput Pradiko  ( )* *
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Selain itu, dari   dapat terlihat bahwa persentase 
pencegahan dan penghambatan penyakit Ganoderma 
oleh perlakuan konsorsium mikoriza lebih tinggi pada 
kelompok perlakuan waktu inokulasi Ganoderma pada 
umur bibit 3 BST. Efektivitas konsorsium mikoriza 
dalam mencegah kejadian dan intensitas penyakit 
Ganoderma pada kelompok perlakuan waktu inokulasi 
3 BST berturut-turut sebesar 52,88% dan 52,69% 
untuk perlakuan dosis 30+40 g serta berturut-turut 
54,72% dan 56,06% untuk perlakuan dosis 40+50 g. 
Sementara itu pada kelompok waktu inokulasi 
Ganoderma 6 BST, efektivitas perlakuan konsorsium 
mikoriza masih dibawah 50%. Hal ini dapat 
mengindikasikan, pertama, pentingnya aplikasi 
mikoriza (dan pengulangannya) sedini mungkin pada 
bibit kelapa sawit agar meningkatkan peluang 
terjadinya kolonisasi perakaran kelapa sawit yang 
lebih baik sehingga mampu mencegah infeksi oleh 
Ganoderma. Kedua, pentingnya menjaga kondisi 
tanaman agar tidak mengalami stress atau kerusakan 
selama proses pembibitan, terutama akibat 
keterlambatan pindah tanam ke MN, sehingga menjadi 
lebih rentan terhadap cekaman Ganoderma.

KESIMPULAN

 Konsorsium mikoriza G. manihotis, G. etunicatum, 
Acaulospora sp. isolat SP1, Acaulospora sp. isolat 
SP2 dan Gigaspora sp. mampu bersimbiosis dengan 
perakaran tanaman kelapa sawit. Aplikasi konsorsium 
mikoriza tidak memberikan dampak positif terhadap 
pertumbuhan meninggi dan jumlah daun bibit kelapa 
sawit, namun berdampak signifikan terhadap 
perbesaran diameter bonggol bibit kelapa sawit pada 
kondisi bebas Ganoderma dan pada paparan 
Ganoderma umur 6 BST. Secara umum, tingkat 
kejadian dan intensitas penyakit Ganoderma secara 
signifikan lebih rendah pada bibit dengan perlakuan 
konsorsium mikoriza dibandingkan dengan bibit tanpa 
perlakuan. Aplikasi konsorsium mikoriza dengan dosis 
30 g di PN ditambah 40 g di MN dan dosis 40 g di PN 
ditambah 50 g di MN mampu mencegah infeksi 
Ganoderma berturut-turut sebesar 52,88% dan 
54,72% serta menghambat laju infeksi berturut-turut 
hingga 52,69% dan 56,06%.
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